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PUTUSAN 
Nomor 735/Pdt.G/2016/PA Sgm 

 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

Pengadilan Agama Sungguminasa yang memeriksa dan mengadili 

perkara Cerai Gugat pada tingkat pertama telah menjatuhkan putusan sebagai 

berikut, antara pihak-pihak : 

B***** Binti L****, umur 31 Tahun, Agama Islam, pekerjaan Urusan Rumah 

Tangga,  pendidikan terakhir Sekolah Menengah Pertama 

(SMP), bertempat tinggal  di XXX Kabupaten Gowa, 

selanjutnya disebut sebagai Penggugat; 

melawan 

H****** Bin M******, umur 34 Tahun, Agama Islam, pekerjaan Petani,  

pendidikan terakhir Sekolah Dasar (SD), bertempat tinggal 

di XXX Kabupaten Gowa, selanjutnya disebut sebagai 

Tergugat; 

Pengadilan Agama tersebut; 

Telah membaca dan mempelajari berkas perkara yang bersangkutan; 

Telah mendengar keterangan Penggugat; 

Telah memeriksa bukti tertulis serta para saksi Penggugat di persidangan; 

DUDUK PERKARA 

 Menimbang, bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal         

04 Oktober 2016 yang telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama 

Sungguminasa Nomor 735/Pdt.G/2016/PA Sgm, tanggal 04 Oktober 2016 

mengemukakan hal-hal sebagai berikut : 

1. Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah pasangan suami dan isteri sah, 

yang menikah pada hari Senin tanggal 27 September 2004 M yang 

bertepatan dengan tanggal 12 Rajab 1425 H sebagaimana yang tercatat 

di Kantor Urusan Agama Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa di 

bawah register sesuai dengan Kutipan Akta Nikah Nomor: 

159/05/XI/2004,     
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2. Bahwa setelah pernikahan tersebut, Penggugat dan Tergugat tinggal 

bersama dirumah milik Penggugat di XXX, namun sejak bulan September 

2015 Tergugat pergi meninggalkan Penggugat dari rumah bersama; 

3. Bahwa dari perkawinan Penggugat dan Tergugat  telah dikaruniai 

seoranga anak yang bernama: N** F*****, yang saat ini tinggal bersama 

Penggugat; 

4. Bahwa pada awal pernikahan, kehidupan rumah tangga Penggugat dan 

Tergugat dijalani dengan harmonis,  namun sejak bulan Juni 2013 antara 

Penggugat dan Tergugat mulai timbul perselisihan yang disebabkan 

karena: 

- Tergugat pergi merantau ke Propinsi Kalimantan Timur namun selama 

pergi Tergugat tidak pernah memberi kabar dan atau mengirimkan/ 

memberikan nafkah lahiriah (uang belanja) kepada Penggugat 

terhitung sejak bulan Juni 2013 hingga saat ini, sehingga Penggugat 

untuk menutupi kebutuhannya terpaksa bekerja namun ternyata 

Tergugat marah setelah mengetahui Penggugat bekerja; 

- Tergugat selalu menuduh Penggugat bukan pergi bekerja tetapi pergi 

berselingkuh dengan pria lain; 

5. Bahwa pada bulan September 2015 adalah merupakan puncak 

perselisihan Penggugat dan Tergugat, dimana pada saat itu Tergugat 

pergi meninggalkan Penggugat dari rumah bersama dan sejak 

kepergiannya tersebut Tergugat sudah tidak pernah lagi kembali 

menemui Penggugat dan atau kembali hidup rukun dengan Penggugat 

yang hingga saat ini Penggugat dan Tergugat telah berpisah tempat 

tinggal selama + 1 (satu) tahun tanpa saling memperdulikan; 

6. Bahwa pihak keluarga sudah berusaha merukunkan Penggugat dan 

Tergugat namun tidak berhasil; 

7. Bahwa berdasarkan pada kenyataan tersebut di atas maka berdasar 

hukum apabila Majelis Hakim Pengadilan Agama Sungguminasa 

mengabulkan gugatan cerai Penggugat terhadap Tergugat dengan 

menjatuhkan talak satu ba’in shughraa Tergugat H****** Bin M****** 

terhadap Penggugat B***** Binti L****;                                           
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8. Bahwa Majelis Hakim Pengadilan Agama Sungguminasa memerintahkan 

Panitera Pengadilan Agama Sungguminasa untuk mengirimkan salinan  

putusan ini kepada Pegawai Pencatat Nikah tempat kediaman dan tempat 

perkawinan Penggugat dan Tergugat dilangsungkan.   

Berdasarkan alasan tersebut di atas, Penggugat memohon kepada 

Ketua Pengadilan Agama Sungguminasa cq Majelis Hakim yang memeriksa 

dan mengadili perkara ini untuk menjatuhkan putusan sebagai berikut:  

Primer :                               

1. Mengabulkan gugatan Penggugat; 

2. Menjatuhkan talak satu ba’in shughraa Tergugat H****** Bin M****** 

terhadap Penggugat B***** Binti L****;             

3. Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Sungguminasa untuk 

mengirimkan salinan putusan ini kepada Pegawai Pencatat Nikah  

tempat kediaman dan tempat perkawinan Penggugat dan Tergugat 

dilangsungkan;   

4. Membebankan biaya perkara sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.  

Subsider :              

Jika Majelis Hakim berpendapat lain mohon putusan yang seadil-

adilnya. 

Bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan Penggugat dan 

Tergugat datang menghadap ke muka sidang, kecuali pada tanggal             

17 November 2016 dan tanggal 24 November 2016 Tergugat tidak datang 

menghadap ke muka sidang meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut; 

Bahwa Majelis Hakim berusaha mendamaikan dengan menasihati 

Penggugat dan Tergugat agar tetap rukun dalam membina rumah tangga, 

dan Penggugat dan Tergugat telah menempuh upaya mediasi, akan tetapi 

tidak berhasil untuk rukun kembali menjadi suami istri ; 

Bahwa pemeriksaan perkara ini dilanjutkan dengan membacakan surat  

gugatan Penggugat dalam sidang tertutup untuk umum, yang isi dan 

maksudnya tetap dipertahankan oleh Penggugat ; 

 Bahwa Tergugat tidak mengajukan jawaban karena sidang selanjutnya 

Tergugat tidak datang menghadap ke muka sidang; 
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Bahwa untuk memperkuat dalil-dalil gugatannya, Penggugat telah 

mengajukan alat bukti tertulis, berupa fotokopi Duplikat Kutipan Akta Nikah 

Nomor 159/05/XI/2004, tanggal 14 Januari 2016 yang dikeluarkan dan 

ditandatangani oleh Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa, bermaterai cukup dan cocok 

dengan aslinya, oleh Ketua Majelis ditandai dengan ( P ); 

Bahwa disamping alat bukti tertulis tersebut, Penggugat juga 

menghadirkan dua orang saksi sebagai berikut : 

1. L**** Bin B****, di bawah sumpahnya di depan sidang memberikan 

keterangan pada pokoknya sebagai berikut : 

- Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat karena Penggugat adalah 

anak kandung saksi, sedang Tergugat menantu saksi bernama Haruddin; 

- Bahwa setelah menikah, Penggugat dan Tergugat  tinggal di rumah Penggugat 

dan telah dikaruniai 1 orang anak; 

- Bahwa saksi tidak mengetahui perselisihan dan pertengkaran 

Penggugat dan Tergugat; 

- Bahwa saksi mengetahui Penggugat dan Tergugat telah berpisah 

tempat tinggal selama 1 tahun lebih, Tergugat yang pergi 

meninggalkan Penggugat ; 

- Bahwa selama berpisah tempat tinggal, Tergugat tidak saling 

mempedulikan sebagaimana layaknya suami istri dan tidak pernah 

memberikan nafkah kepada Penggugat;  

- Bahwa saksi telah berupaya merukunkan Penggugat dan Tergugat, 

namun tidak berhasil;  

2. H**** Binti L****, di bawah sumpahnya di depan sidang memberikan 

keterangan pada pokoknya sebagai berikut : 

- Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat karena saksi kakak 

kandung Penggugat, sedang Tergugat adalah suami Penggugat. 

- Bahwa setelah menikah, Penggugat dan Tergugat  tinggal bersama sebagai 

suami istri di rumah Penggugat dan telah dikaruniai 1 orang anak; 

- Bahwa saksi tidak mengetahui perselisihan dal;am rumah tangga 

Penggugat dan Tergugat; 
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- Bahwa saksi tidak pernah melihat Penggugat dan Tergugat berselisih 

dan bertengkar.  

- Bahwa saksi mengetahui Penggugat dan Tergugat telah berpisah 

tempat tinggal selama 1 tahun lebih, Tergugat yang pergi 

meninggalkan Penggugat ; 

- Bahwa selama berpisah tempat tinggal, Tergugat tidak saling 

mempedulikan sebagaimana layaknya suami istri dan tidak pernah 

memberikan nafkah kepada Penggugat;  

- Bahwa saksi telah berupaya menasihati Penggugat agar tetap rukun 

dengan Tergugat,  namun tidak berhasil; 

Bahwa Penggugat menyatakan telah mencukupkan keterangan saksi-

saksinya tersebut dan mengajukan kesimpulan secara lisan yang pada 

pokoknya tetap pada pendiriannya untuk bercerai dengan Tergugat;  

 Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, maka ditunjuk segala 

hal ihwal sebagaimana yang tercantum dalam berita acara sidang dan 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dari putusan ini ; 

PERTIMBANGAN HUKUM 

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat pada 

pokoknya adalah sebagaimana terurai di atas ; 

Menimbang, bahwa dalam dalil gugatan Penggugat yang menyatakan 

Penggugat dan Tergugat beragama Islam yang tidak terbantahkan, oleh 

karena itu berdasarkan Pasal 40 dan Pasal 63 Ayat ( 1 ) huruf ( a ) Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 jo. Pasal 49 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

1989 tentang Peradilan Agama sebagaimana diubah dengan Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2006 dan terakhir dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 

2009 jo. Pasal 1 huruf ( b ) Peraturan Pemrintah Nomor 9 Tahun 1975, 

karenanya Pengadilan Agama berwenang memeriksa dan mengadili serta 

memutus perkara a quo ; 

Menimbang, bahwa dalam gugatan Penggugat domisili Penggugat 

berada pada yurisdiksi Pengadilan Agama Sungguminasa, sesuai Pasal      

73 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama 

sebagaimana diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan 
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perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, maka 

perkara ini merupakan kewenangan relatif Pengadilan Agama Sungguminasa;  

Menimbang, bahwa Penggugat dalam gugatannya mendalilkan bahwa 

Penggugat telah melangsungkan perkawinan dan rumah tangga Penggugat 

dan Tergugat sudah tidak harmonis, oleh karena itu Penggugat memiliki legal 

standing untuk mengajukan gugatan perceraian sebagaimana diatur Pasal  

49 Ayat ( 1 ) huruf ( a ) dan Pasal 73 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 

tentang Peradilan Agama yang diubah dengan Undang-Undang Nomor          

3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor           

50 Tahun 2009 ; 

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berusaha mendamaikan 

dengan menasihati Penggugat untuk kembali rukun dengan Tergugat dalam 

rumah tangga, akan tetapi tidak berhasil. 

Menimbang, bahwa Penggugat dan Tergugat telah menempuh upaya 

mediasi melalui mediator Andi Maryam Bakri, S.Ag.,M.Ag., (Hakim 

Pengadilan Agama Sungguminasa) sebagaimana kehendak Peraturan 

Mahkamah Agung RI Nomor 1 Tahun 2016 tentang Prosedur Mediasi di 

Pengadilan, dan berdasarkan laporan mediator tanggal 28 Oktober2016 tidak 

berhasil mendamaikan.  

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dalil-dalil gugatannya, 

Penggugat telah mengajukan alat bukti surat P dan 2 (dua) orang saksi; 

Menimbang, bahwa bukti P (Fotokopi Duplikat Kutipan Akta Nikah) 

yang merupakan akta autentik dan telah bermeterai cukup dan cocok dengan 

aslinya, isi bukti tersebut menjelaskan mengenai hubungan keperdataan 

antara Penggugat dan Tergugat sebagai suami istri yang sah sehingga bukti 

tersebut telah memenuhi syarat formal dan materil, serta mempunyai 

kekuatan pembuktian yang sempurna dan mengikat; 

Menimbang, bahwa kedua orang saksi Penggugat, sudah dewasa dan 

sudah disumpah, sehingga telah memenuhi syarat formal sebagaimana diatur 

dalam Pasal 175 R.Bg.; 

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan kedua orang saksi 

mengenai perselisihan Penggugat dan Tergugat, maka dapat dinilai bahwa 

kedua orang saksi Penggugat yang dihadapkan di persidangan tidak 
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mengetahui perselisihan dan penyebab perselisihan Penggugat dan 

Tergugat,  meskipun demikian kedua orang saksi Penggugat mengetahui 

bahwa Penggugat dan Tergugat sudah berpisah tempat tinggal selama          

1 tahun lebih dan selama waktu tersebut antara Penggugat dan Tergugat 

tidak saling mengunjungi dan menghubungi lagi, serta tidak saling 

mempedulikan sebagaimana layaknya suami istri, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa keterangan tersebut relevan dengan dalil gugatan Penggugat dan 

mempunyai kesesuaian satu dengan yang lain sesuai dengan kehendak 

Pasal 308-309 R. Bg., oleh karena itu secara materiil dalil a quo dapat 

dinyatakan terbukti dan dapat dipertimbangkan lebih lanjut. 

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P dan keterangan 2 (dua) orang 

saksi Penggugat, ditemukan fakta-fakta hukum sebagai berikut: 

- Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri yang sah; 

- Bahwa setelah menikah, Penggugat dan Tergugat hidup bersama dan 

dikaruniai 1 (satu) orang anak. 

- Bahwa Penggugat dan Tergugat telah berpisah tempat tinggal selama       

1 tahun dan selama waktu tersebut antara Penggugat dan Tergugat sudah 

tidak saling mengunjungi dan menghubungi lagi layaknya suami istri. 

- Bahwa pihak keluarga telah berusaha merukunkan dengan menasihati 

Penggugat agar tetap mempertahankan keutuhan rumah tangganya 

dengan Tergugat, namun tidak berhasil. 

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta di atas, maka dapat 

dinyatakan bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat yang semula rukun 

dan harmonis kini mengalami konflik yang hebat yang ditandai dengan 

adanya pisah tempat tinggal dan selama berpisah tempat tinggal, Penggugat 

dan Tergugat tidak saling menghiraukan dan tidak saling mempedulikan lagi 

sebagaimana layaknya suami istri. 

Menimbang, bahwa berdasarkan yurisprudensi MARI Nomor 1354 

K/Pdt.2000 untuk mengetahui adanya konflik atau perselisihan dan 

pertengkaran dalam sebuah rumah tangga tidak harus selalu ditandai dengan 

cekcok mulut secara keras dan emosi tinggi, akan tetapi dapat pula dilihat 

dari adanya fakta-fakta yang menunjukkan adanya perselisihan dan 
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pertengkaran tersebut yang menyebabkan perkawinan pecah, sehingga tidak 

ada harapan untuk hidup rukun lagi. 

Menimbang, bahwa pisah tempat tinggal antara Penggugat dan 

Tergugat dalam waktu yang cukup lama tanpa saling menghiraukan dan 

mempedulikan lagi serta tidak saling menghubungi, dapat menjadi barometer 

terhadap adanya disharmoni dalam rumah tangganya, karena tidak ada 

alasan yang dapat menghalangi keduanya untuk saling mengunjungi dan 

menghubungi mengingat sarana transportasi dan telekomunikasi yang sangat 

memadai pada masa sekarang. 

Menimbang, bahwa pisah tempat tinggal antara Penggugat dan 

Tergugat tersebut sudah merupakan fakta bahwa antara Penggugat dan 

Tergugat telah terjadi perselisihan dan pertengkaran karena tidak mungkin 

suami istri sah berpisah tempat tinggal dan tidak saling mempedulikan tanpa 

adanya suatu perselisihan dan pertengkaran.  

Menimbang, bahwa pihak keluarga sudah berusaha menasihati 

Penggugat untuk tetap mempertahankan keutuhan rumah tangganya dengan 

Tergugat namun tidak berhasil, demikian pula Majelis Hakim telah berupaya 

maksimal menasihati Penggugat dalam persidangan agar dapat kembali 

membina rumah tangga yang harmonis dengan Tergugat namun Penggugat 

tetap bersikeras dan tidak mau lagi kembali rukun dengan Tergugat, dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa Penggugat telah benar-benar membenci 

Tergugat sehingga mempertahankan perkawinannya hanya akan 

mendatangkan mudharat bagi keduanya. 

Menimbang, bahwa Majelis Hakim memandang perlu mengemukakan  

pendapat ulama dalam kitab Manhaj al-Thullab, juz VI,  halaman 346 yang 

kemudian diambil alih sebagai pendapat Majelis Hakim sebagai berikut : 

                        
 

    

Artinya : “Dan apabila seorang istri sudah sangat benci (tidak cinta) 

pada suaminya, maka Hakim (boleh) menceraikan perkawinan mereka 

dengan talak satu”. 

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut 

di atas, Majelis Hakim berkesimpulan bahwa rumah tangga Penggugat dan 
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Tergugat telah pecah, antara Penggugat dan Tergugat terus menerus terjadi 

perselisihan dan pertengkaran yang sulit untuk dirukunkan lagi, sehingga 

tujuan perkawinan untuk membentuk  rumah tangga  yang bahagia dan kekal 

sebagaimana maksud Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan jo. Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam atau rumah tangga yang 

sakinah mawaddah dan rahmah sebagaimana dikehendaki Al-Quran Surat 

Ar-Rum ayat ( 21 ), tidak dapat diwujudkan dalam rumah tangga Penggugat  

dengan Tergugat. 

Menimbang, bahwa dengan demikian gugatan perceraian Penggugat 

telah beralasan hukum dan telah memenuhi unsur-unsur yang terkandung 

dalam Pasal 39 ayat ( 2 ) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan jo. Pasal 19 huruf ( f ) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 

1975, jo. Pasal 116 huruf ( f ) Kompilasi Hukum Islam dan ternyata Tergugat 

yang telah dipanggil secara resmi dan patut tidak pernah datang menghadap, 

maka sesuai ketentuan Pasal 149 ayat ( 1 ) R.Bg., telah cukup alasan Majelis 

Hakim untuk mengabulkan gugatan Penggugat secara verstek ; 

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 119 ayat ( 2 ) huruf  

( c ) Kompilasi Hukum Islam, maka Majelis Hakim memandang hak talak 

Tergugat yang harus dijatuhkan terhadap Penggugat, adalah talak satu ba’in 

shughraa; 

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 84 Undang-Undang Nomor      

7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama, sebagaimana yang telah diubah 

dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan 

Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, Panitera Pengadilan Agama 

Sungguminasa diperintahkan untuk mengirimkan salinan putusan yang telah 

berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan 

Agama di tempat kediaman dan di tempat perkawinan Penggugat dan 

Tergugat dilangsungkan; 

Menimbang, bahwa karena perkara a quo masuk bidang perkawinan, 

maka berdasarkan Pasal 89 ayat ( 1 ) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 

tentang Peradilan Agama dan Pasal 91A Undang-Undang Nomor 50 Tahun 

2009 tentang perubahan kedua Undang-Undang Peradilan Agama, biaya 

perkara harus dibebankan kepada Penggugat;                                                                                    
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Mengingat segala peraturan perundang-undangan yang berlaku dan 

hukum syar’i yang berkaitan dengan perkara ini. 

M E N G A D I L I 

1. Mengabulkan gugatan Penggugat; 

2. Menjatuhkan talak satu bain shugra Tergugat (B***** Binti L****) terhadap 

Penggugat (H****** Bin M******); 

3. Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Sungguminasa untuk 

mengirimkan salinan putusan yang telah berkekuatan hukum tetap kepada 

Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Manuju 

Kabupaten Gowa dan Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa, untuk dicatat dalam daftar yang 

disediakan untuk itu; 

4. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara 

sejumlah Rp691.000,00 (enam ratus sembilan puluh satu ribu rupiah). 

Demikian diputuskan daalam permusyawaratan Majelis Hakim 

Pengadilan Agama Sungguminasa pada hari Kamis, tanggal 24 November 

2016 M., bertepatan dengan tanggal 24 Safar 1438 H., oleh kami Ahmad 

Jamil, S.Ag., sebagai Ketua Majelis, Maryam Fadhilah Hamdan, S.HI., dan         

Uten Tahir, S.HI.,M.H., masing-masing sebagai Hakim Anggota yang pada 

hari itu juga putusan tersebut diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum 

oleh Ketua Majelis dengan dihadiri oleh Hakim-Hakim Anggota tersebut dan 

Dra. Jasrawati, sebagai Panitera Pengganti serta Penggugat diluar hadirnya 

Tergugat. 

 

     Ketua Majelis, 

      ttd               Ahmad Jamil, S.Ag. 

 Hakim Anggota I,                                               Hakim Anggota II, 

        ttd                                                                         ttd 

 Maryam Fadhilah Hamdan, S.HI.                            Uten Tahir, S.HI.,M.H.  
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 Panitera Pengganti, 

      

                 ttd                                              

   Dra. Jasrawati.  

 

 

Perincian biaya perkara :           

1.  Pendaftaran   Rp      30.000,00 

2.  Biaya ATK Rp      50.000,00  

3.  Panggilan      Rp    6000.000,00 

4.  Redaksi Rp        5.000,00 

5.  Meterai          Rp        6.000,00 

    J u m l a h              Rp   691.000,00       

(enam ratus sembilan puluh satu ribu rupiah) 

Untuk Salinan 
Pengadilan Agama 

Sungguminasa 
PANITERA, 

 
 
 
 
 

HASBI, S.H. 
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